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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menumbuhkan sikap rasa percaya diri dan hasil
belajar siswa pada subtema bersyukur atas keberagaman kelas IV SDN Rawasari
Kecamatan Cipatat Kabupaten Bandung Barat”. Permasalahan yang dihadapi pada
pembelajaran ini yaitu kurangnya rasa percaya diri siswa yang terindikasi dari kurang
berani tampil didepan kelas, tidak berani mengemukakan pendapat dan enggan untuk
bertanya. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian tindakan
kelas. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes,
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Berdasarkan pelaksanaan tindakan yang
dilakukan sebanyak dua siklus, secara keseluruhan telah menunjukkan adanya
peningkatan dari data awal proses pembelajaran. Data yang diperoleh pada rencana
pelaksanaan pembelajaran siklus I memperoleh presentase 83% dan siklus II 97%.
Sedangkan untuk pelaksanaan pembelajaran siklus I memperoleh 78% dan siklus II 97%.
Adapun nilai hasil rasa percaya diri memperoleh presentase siklus I 60% dan siklus II
89%. Untuk hasil belajar yang terdiri dari hasil afektif, kognitif dan psikomotor
memperoleh presentase siklus I afektif 70% dan siklus II 89%, kognitif siklus I 60% dan
siklus II 89%, psikomotor siklus I 60% dan siklus II 100. Adapun hambatan dalam
pembelajaran dengan menerapkan model Problem Based Learning adalah siswa kurang
aktif dalam memecahkan suatu permasalahan dalam kegiatan berdiskusi dengan
kelompoknya. Upaya yang dapat dilakukan oleh guru untuk mengatasi hambatan tersebut
adalah memberikan tugas kelompok dan setiap kelompok membagi tugas pada setiap
anggotanya sehingga setiap siswa akan memberikan pendapatnya dalam diskusi
kelompok. Dengan demikian penggunaan model Problem Based Learning dapat
dijadikan salah satu model pembelajaran untuk dapat diterapkan pada pembelajaran
lainnya. Guru sebaiknya dalam melaksanakan proses belajar mengajar menerapkan model
Problem Based Learning.
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